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This study aims to determine the type of work of Labuhan Ijuk Village community and the 
ability of a livelihood strategy in dealing with poverty, research conducted in Labuhan  Ijuk Village, 
Moyo Hilir District, Sumbawa Regency Data collection is done by observation, interview and 
documentation. Data were analyzed using qualitative descriptive. The results showed that Labuhan 
Ijuk Village had various types of work performed by poor households, namely as fishermen, farmers, 
traders, carpentry and drivers. The livelihood strategy undertaken is a dual livelihood strategy which in 
one household has more than one job and this livelihood strategy is able to overcome the poverty 
faced by Labuhan Ijuk Village community. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pekerjaan masyarakat Desa Labuhan Ijuk dan 
kemampuan strategi nafkah dalam menghadapi kemiskinan, penelitian di lakukan di Desa Labuhan 
Ijuk, Kecamatan Moyo Hilir,Kabupaten Sumbawa. Pengumpulan data di lakukan dengan 
observasi,wawancara dan dokumentasi. Data di analisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Labuhan Ijuk memiliki beragam jenis pekerjaan yang di 
lakukan oleh rumah tangga miskin yaitu sebagai nelayan,petani,pedagang,pertukangan dan sopir. 
Strategi nafkah yang dilakukan yaitu strategi nafkah ganda yang dimana dalam satu rumah tangga 
memiliki lebih dari satu pekerjaan dan strategi nafkah ini mampu mengatasi kemiskinan yang di hadapi 
masyarakat Desa Labuhan Ijuk. 
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Pendahuluan 
Kemiskinan merupakan kondisi ketidak 
mampuan seseorang atau masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan standar hidup rata-rata. 
Kondisi ketidak mampuan di tandai dengan 
rendahnya kemampuan seseorang atau 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok 
seperti sandang,papan,pangan. 
Dengan kemampuan yang rendah maka akan 
berakibat pada pemenuhan kebutuhan rata-rata 
seperti kesehatan dan 
pendidikan.kondisimasyarakat dapat dikatakan 
miskin dilihat dari kemampuan dalam memenuhi 
standar hidup rata-rata (Nugroho,1995). Adapun 
data kemiskinan Pada bulan maret 2018, jumlah 
penduduk dengan pengeluaran perkapita 
perbulan dibawah garis kemiskinan mencapai 
25,95 juta orang atau sebesar 9,82 persen, 
berkurang sebesar 633,2 ribu orang jika 
dibandingkan dengan kondisi pada bulan 
september 2017 yang jumlah kemiskinannya 
mencapai 26,58 juta orang atau 10,12 persen 
dan masih di lakukan upaya dalam mengatasi 
tingkat kemiskinan yang masih banyak di jumpai 
di pedasaan dan perkotaan yang dimana tingkat 
kemiskinan diperkotaan lebih sedikit di 
bandingkan dengan tingkat kemiskinan di 
pedesaan. 
 Berkurangnya jumlah kemiskinan di 
indonesia setiap tahunnya di sebabkan oleh 
meningkatnya upah rill buruh tani , kenaikan nilai 
tukar petani (NTP), inflasi yang cukup rendah 
serta eceran yang mengalami penurunan 
(BPS,2018). Berikut data kemiskinan Kabupaten 
Sumbawa dari tahun 2013 sampai 2018. 






Gambaran kemiskinan mampu 
menggambarkan kondisi mata pencaharian 
masyarakat.   Konsep mata pencaharian sangat 
penting untuk di pahami dalam mengembangkan 
perekonomian karena merupakan bagian dari 
strategi mata pencaharian bahkan di anggap 
sama, dalam suatu mata pencaharian mekiputi 
pendapatan berupa uang tunai maupun barang, 
serta lembaga sosial dan hak-hak kepemilikan 
yang diperlukan sebagai pendukung dan jaminan 
kehidupan.dalam pendekatan nafkah 
berkelanjutan melakukan berbagai usaha guna 
untuk mencapai derajat pemenuhan kebutuhan 
sosial,ekonomi dan ekologi secara adil dan 
seimbang dan dalam pencapaian derajat 
kesejahtraan sosial di lakukan dengan melalui 
aktivitas dan utulitas modal yang ada dalam tata 
nafkah sehingga di perlukan strategi nafkah yang 
lebih efektif untuk mengatasi kemiskinan (Ellis, 
2000). 
Strategi nafkah merupakan suatu cara yang 
akan di lakukan dalam meningkatkan 
pendapatan yang meliputi aspek pilihan dari 
beberapa sumber nafkah yang ada di sekitar 
masyarakat dengan beragam pilihan maka akan 
semakin memungkinkan terjadinya strategi 
nafkah, usaha mempertahankan hidup melalui 
pencarian nafkah di sektor non pertanian salah 
satunya adalah melalui sektor perikanan karena 
kemiskinan juga dihadapi oleh masyarakat yang 
berada di kawasan pesisir (Widodo, 2006). 
Desa labuhan ijuk merupakan desa yang 
sebagian besar wilayahnya adalah perairan yang 
dimna desa labuhan ijuk memiliki penduduk 
sebanyak 1.565 jiwa, yang terdiri dari 780 jiwa 
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan 
sebesar 785 jiwa serta 380 kepala keluarga yang 
80% masyarakatnya bekerja sebagai nelayan 
dan 20% sebagai pekerjaan lain. Meskipun 
profesi nelayan yang dilakukan selama bertahun-
tahun, namun seorang nelayan belum dapat 
mengatasi kemiskinan yang dimana jumlah 
rumah tangga miskin masih banyak terdapat di 
Desa Labuhan Ijuk, Kecamatan Moyo Hilir. Maka 
dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai strategi nafkah yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Labuhan Ijuk, 
Kecamatan Moyo Hilir dalam memenuhi 
kebutuhannya.   
 
Metodelogi Penelitian 
Design dari penelitian ini berupa penelitian 
deskriptif. Menurut Kuntjojo (2009:42) Penelitian 
deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk 
mendiskripsikan atau menggambarakan fakta-
fakta mengenai populasi secara sistematis, 
danakurat. Dalam penelitian deskriptif fakta-fakta 
hasil penelitian disajikan apa adanya. Hasil 
penelitian deskriptif sering digunakan, atau 
dilanjutkan dengan dilakukannya penelitian 
analitik. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Masyarakat desa labuhan ijuk menggunakan 
pola nafkah ganda untuk memenuhi 
kebutuhannya dan pekerjaan yang dilakukan 
adalah sebagai nelayan, petani, pedagang, 
pertukangan dan sebagai sopir yang di lakukan 
oleh kepala keluarga dan adapun istri yang 
menjadi kepala keluarga juga melakukan pola 
nafkah ganda. 
            Selain dari pada pola nafkah ganda 
yang dilakukan oleh kepala rumah tanggga 
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adapun anggota keluarga yang ikut bekeruja 
guna untuk menambah penghasilan rumah 
tangga dan pekerjaan yang di lakukan oleh 
anggota keluarga lainnya yaitu membantu dalam 
menjual ikan hasil tangkapan dan membantu 
dalam bercocok tanam pekerjaan ini di lakukan 
oleh istri yang turut membantu dalam 
perekonomian keluarga kemudian untuk 
pekerjaan Terlibat dalam penangkapan ikan, 
bercocok tanam, menjual ikan,menjadi sopir  dan 
membantu dalam memperbaiki perabotan rumah 
ataupun perahu pekerjaan ini dilakukan oleh 
anggota rumah tangga seperti suami dan anak 
laki-laki. Berbagai pekerjaan ini di lakukan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dalam menghadapi 
kemiskinan. 
Tingkat Pendapatan Keluarga Rumah Tangga 
Miskin Desa Labuhan Ijuk 
Pendapatan terbesar yang di peroleh oleh 
rumah tangga desa labuhan ijuk yaitu dari hasil 
melaut maka dari itu melaut merupakan sumber 
utama pendapatan masyarakat desa labuhan 
ijuk, pendapatan yang dimaksud pada penelitian 
ini adalah jumlah pendapatan keseluruhan 
anggota keluarga baik itu yang di peroleh oleh 
suami,istri ataupun anggota keluargalainnya. 
Ada beragam jenis atau lima pekerjaan yang 
dilakukan oleh kepala rumah tangga 
berdasarkan keterangan dari responden. Selain 
pekerjaan pendapatan yang di dapatkan oleh 
rumah tangga juga berbeda-beda  
Untuk jenis pekerjan sebagai nelayan 
memiliki penghasilan sebesar Rp 891.379 , 
penghasilan dari petani adalah sebesar  Rp 
537.500, untuk pekerjaan sebagai pedagang 
memiliki penghasilan sebesar Rp  915.000 dan 
untuk jenis pekerjaan sebagai pertukangan dan 
sopir sama-sama memiliki penghasilan sebesar 
Rp  500.000  dengan pendapatan yang berfariasi 
dapat dilihat jika untuk jenis pekerjaan dengan 
pendapatan tertinggi adalah bekerja sebagai 
pedagang yaitu dengan jumlah pendapatan 
sebesar Rp. 915.000 dan untuk pendapatan 
terendah yaitu bekerja sebagai pertukangan dan 
sopir yaitu sebanyak Rp. 500.000.  
Disisi lain untuk  memenuhi kebutuhan hidup 
kepala keluarga tidak hanya berpatokan pada 
satu jenis pekerjaan dan dalam memenuhi 
kebutuhan serta menambah perekonomian 
keluarga tidak hanya suami yang bekerja 
mencari nafkah namun istri juga ikut serta dalam 
melakukan pekerjaan, adapun pekerjaan yang di 






Kemampuan Strategi Nafkah Dalam 
Menghadapi Kemiskinan  
     Strategi nafkah yang di gunakan oleh 
rumah tangga miskin masyarakat desa labuhan 
ijuk yaitu pola nafkah ganda yang dimana 
mereka tidak hanya berpatokan pada satu 
pekerjaan saja melainkan memiliki pekerjaan lain 
seperti misalnya pekerjaan tetap yang mereka 
lakukan adalah sebagai nelayan dan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka juga 
memanfaatkan tenaga kerja yang ada dalam 
rumah tangga yang dimana anggota rumah 
tangga di libatkan secara aktif dalam menambah 
pendapatan rumah tangga, anggota rumah 
tangga yang berjenis kelamin laki-laki  memiliki 
pekerjaan seperti sebagai penakap ikan 
(Nelayan) dan untuk anggota rumah tangga 
wanita memiliki pekerjaan sebagai pedagang 
yang menjual hasil tangkapan, faktor utama istri 
ikut bekerja yaitu untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan dan para istri rata-rata 
bekerja sebagai pedagang yang dimana mereka 
bisa mendapatkan penghasilan harian selain 
yang di hasilkan oleh para kepala keluarga.  
     Pola nafkah ganda ini banyak di 
gunakan karena merupakan salah satu cara 
yang efektif untuk menambah penghasilan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup para rumah tangga  
miskin yang ada di desa labuhan ijuk. Strategi 
nafkah ganda ini di lakukan karena rendahnya 
pendapatan pada pekerjaan yang mereka 
lakukan sehingga mereka lebih memilih untuk 
menambah penghasilan dengan memiliki 
pekerjaan lain yang bisa menghasilkan uang. 
Dengan strategi nafkah yang di lakukan 
masyarakat desa labuhan ijuk bisa memiliki 
kehidupan yang lebih baik atau bahkan 
kehidupan yang lebih layak dan kebutuhan 
primer ataupun skunder bisa terpenuhi jadi 
dengan demikian strategi nafkah ganda ini 
mampu mngatasi kemiskinan yang di hadapi 
masyarakat desa labuhan ijuk. 
      Adapun hasil dari wawancara 
penelitian mengenai kemampuan strategi nafkah 
dalam menghadapi kemiskinan kepada 50 
responden yang telah dipilih untuk menjadi 
sampel dari penelitian dan mewakili populasi 
dengan menggunakan skalaliket yaitu dengan 
memberikan pernyataan-pertanyataan yang 
dimana responden akan menjawab dengan 
kategori-kategori yang di cantumkan kemudian 
akan di isi dengan menggunakan bobot nilai oleh 
peneliti, yang dimana dalam setiap pernyataan 
memiliki bobot nilai masing-masing seperti jika 
sangat setuju maka nilai yang di berikan adala 4, 
jika setu nilainya adalah 3, jika tidak setuju 
nilainya adalah 2 dan jika responden sangat 
tidak setuju maka nilainya adalah 1dan pada 
setiap kategori memiliki bobot total seperti : 
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Kategori Bobot Total 
Sangat Setuju 75 – 100 
Setuju 51 – 74 
Tidak Setuju 25 – 49 
Sangat Tidak Setuju < 25 
   Tabel diatas menerangkan ada empat katagori 
kemampuan strategi  nafkah dalam menghadapi 
kemiskinan dengan bobot total masing-masing 
jika responden sangat setuju maka bobot total 
dari nilai dari jawaban yang di berikan oleh 
responden memiliki hasil perhitungan sebanyak 
75 sampai dengan 100 , jika setuju maka nilai 
perhitungan untuk bobot totalnya adalah 51 
sampai dengan 74 dan jika tidak setuju maka 
bobot total yang di hasilkan adalah 25 sampai 
dengan 49 dan jika sangat tidak setuju maka 
bobot totalnya adalah kurang dari 25. 
Pada peneitian ini adapun jawaban dari 
responden dari berbagai pernyataayan seperti 
pada pernyataan satu yaitu “ Dari penghasilan 
tersebut keluarga saya bisa makan tiga kali 
sehari” rata-rata responden menjawab sangat 
setuju dan nilainya adalah 4(empat), kemudian 
untuk pernyataan dua yaitu “dari penghasilan 
tersebut keluarga saya mampu mengkonsumsi 
daging minimal satu kali seminggu” rata-rata 
responden menjawab tidak setuju sehingga 
nilainya adalah 2(dua) begitupun seterusnya 
dengan di berikannya pernyataan sebanyak 25 
pernyataan mampu memberi jawaban mengenai 
masalah kemampuan strategi nafkah dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat Desa 
Labuhan Ijuk.  
          Sehingga dari pernyataan-pernyataan 
yang di berikan masing-masing responden 
memiliki jawaban seperti pada pernyataan 1-25 
setelah di lakukannya perhitungan rata-rata 
jawaban dari responden menghasilkan bobot 
nilai sebayak 69 sehingga tergolong pada 
kategori setuju. Kemudian hasi dari jawaban 
responden akan dihitung dan mendapatkan hasil 







Pada tabel diatas dapat di lihat bahwa setelah di 
lakukannya perhitungan dari hasil wawancara 
responden bahwa dari jawaban responden 
menunjukkan hasil perhitungan tara-rata bobot 
nilainya adalah  69 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 100% responden setuju bahwa dengan 
strategi nafkah yang di lakukan dapat memenuhi 
segala kebutuhan dan juga dapat mengatasi 
kemiskinan yang mereka hadapi. 
           Walaupun semua responden setuju 
dengan melalukannya strategi nafkah ganda 
dapat mengatasi kemiskinan yang mereka 
hadapi tapi jika dibandingkan dengan standar 
kemiskinan yang dimana, Berdasarkan 
keterangan Badan Pusat Statistik (BPS) pusat, 
Garis Kemiskinan pada Maret 2019 tercatat 
sebesar Rp. 425.250,-/kapita/bulan dengan 
komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar 
Rp313.232,- (73,66 persen) dan Garis 
Kemiskinan Bukan Makanan sebesar 
Rp112.018,- (26,34 persen) lima puluh 
responden memiliki penghasilan sesuai atau 
bahkan melebihi standar kemiskinan.  Karena 
berdasakan data yang telah diolah pengeluaran 
/kapita/bulan di Desa Labuhan Ijuk tertinggi  
mencapai Rp893.192 /kapita /bulan (BPS,2018). 
            Seluruh responden setuju dengan 
dilakukannya strategi nafkah dengan 
menggunakan pola nafkah ganda dapat 
memenuhi kebutuhan serta mengatasi 
kemiskinan yang mereka hadapikarena dengan 
adanya pola nafkah ganda dapat menambah 
pendapatan sehingga seluruh responden 
memiliki penghasilan sesuai atau bahkan lebih 
dari standar kemiskinan. 
            Menurut peniliti, meskipun diukur dari 
standar kemiskinan BPS masyarakat Desa 
Labuhan Ijuk ini tidak  tergolong masyarakat 
miskin dikarenakan pengeluaran perkapitanya 
diatas standar kemiskinan oleh BPSdan seluruh 
masyarakat merasa mampu memenuhi 
kebutuhan hidup dengan menggunakan strategi 
nafkah ganda. Hal ini disebabkan karena mereka 
dapat mengatur pendapatan sesuai kebutuhan 
hidup atau semua kebutuhan dasar minimum 
yang memungkinkan seseorang dapat hidup 
secara layak.  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
makadapat disimpulkan bahwa : 
Strategi nafkah yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Labuhan Ijuk menggunakan 
pola nafkah ganda yang dimana kepala rumah 
tangga memiliki dua pekerjaan dan selain itu 
adapun istri atau anggota keluarga lain yang 
membantu dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga dan adapun pola nafkah ganda yang 
banyak di gunakan oleh masyarakat Desa 
Kategori Jumlah persentase 
Sagat setuju - 0% 
Setuju 50 100% 
Tidak setuju - 0% 
Sangat tidak setuju - 0% 
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Labuhan Ijuk yaitu bekerja sebagai nelayan dan 
petani dan adapun pola nafkah ganda yang 
paling sedikit digunakan yaitu bekerja sebagai 
sopir dan pertukangan. Sedangkan Menurut 
persepsi masyarakat pendapat yang mereka 
dapatkan dengan melakukan pola nafkah ganda 
mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka dan 
bisa mengatasi masalah kemiskinan dan dari 
hasil perhitungan dan penjumlahan rata-rata 
masyarakat Desa Labuhan ijuk  dengan adanya 
strategi nafkah dengan menggunakan pola 
nafkah ganda dapat menambah pendapatan 
sehingga pendapatan yang di hasilkan berada 
diatas standar kemiskinan BPS yaitu diatas Rp. 
425.250,-/kapita/bulan 
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